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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang dibelajarkan model 

pembelajaran problem solving lebih tinggi dari siswa yang dibelajarkan 

pembelajaran konvensional.  

2. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap kemampuan penalaran matematis. 

3. Pada kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar intrinsik, kemampuan 

penalaran matematis siswa dibelajarkan dengan model pembelajaran problem 

solving lebih tinggi dari siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

4. Pada kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar ekstrinsik, kemampuan 

penalaran matematis siswa dibelajarkan dengan model pembelajaran problem 

solving sama dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

B. Implikasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa, maka dalam kegiatan 

belajar mengajar hendaknya pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif. 

Pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
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matematis siswa adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih aktif 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Karena hal ini dapat mengembangkan 

tingkat pemahaman dan kemampuan penalaran matematis dalam mempelajari, 

mengaplikasikan serta mengembangkan ilmu matematika itu sendiri. Dengan 

berkembangnya kemampuan penalaran matematis tersebut, siswa diharapkan 

dapat lebih memaknai matematika. Matematika tidak hanya dianggap sebagai 

bahan symbol tanpa makna, melainkan dapat berguna untuk membantu 

memudahkan permasalahan yang dihadapi baikdalam dunia sekolah atau 

kehidupan sehari-hari.  

Agar para siswa dapat meningkatkan kemampuan penalarannya maka guru 

seharusnya memahami cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang berkaitan 

dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi, 

maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Jadi dengan 

adanya penelitian ini diharapkan para guru dapat mengembangkan potensi yang 

ada pada siswanya dan dapat dijadikan sebagai model alternatif dalam 

pembelajaran matematika. Terutama untuk siswa yang memiliki motivasi belajar 

ekstrinsik, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan lebih memerlukan 

dorongan dan arahan dari guru sehingga akan memberikan dampak positif 

terhadap perubahan kemampuan penalaran matematis. 

Dalam mengoptimalkan potensi kemampuan siswa, maka pembelajaran 

matematika hendaknya lebih bervariasi dan berkelanjutan. Untuk itu perlu adanya 

inovasi guru dalam mengatur keterpaduan model pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan karakteristik materi dan motivasi belajar siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian berupa kesimpulan dari temuan maka peneliti 

menyarankan: 

1. Bagi para guru, model pembelajaran problem solving dapat dijadikan 

alternatif pilihan pembelajaran di sekolah sebagai upaya agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya. 

2.  Untuk melaksanakan model pembelajaran problem solving, disarankan bagi 

guru untuk memilih masalah-masalah yang relevan guna tercapainya tujuan 

pembelajaran. Masalah yang relevan dapat dipilih masalah yang berhubungan 

dengan keseharian siswa atau yang berhubungan dengan mata pelajaran lain 

sehingga siswa lebih memahami materi dan mudah menerapkannya ke 

kehidupan sehari-hari. 

3. Selayaknya penalaran mendapatkan perhatian yang sangat khusus dalam 

pengembangan kualitas pembelajaran di sekolah, apabila kemampuan 

bernalar tidak dikembangkan pada siswa, maka bagi siswa matematika hanya 

akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru 

contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya.  

4. Dalam pelaksanaan pembelajaran, motivasi belajar juga mempengaruhi 

kemampuan penalaran siswa, oleh karena itu guru disarankan 

mengidentifikasi karakteristik siswa sehingga dapat memberikan tindakan 

yang sesuai dengan apa yang diperlukan oleh masing-masing siswa.  
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